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ABSTRACT
Utilization of information and communication technologies (ICTs) has changed the diversity of agricultural extension and communication services which offer better alternatives for users of the services. Higher and better speed of information services is considerably recquired for supporting the sustainability of commercial farming business. Goals of research are: (1) describing access and function of ICTs for agricultural community, (2) describing pattern on the usage of ICTs for supporting agricultural activities, (3) analyzing the determinant factors on the usage of ICTs for supporting agricultural activities. Research method used in the study is analytical descriptive with survey research technique. The sites of study are commercial farming areas in Yogyakarta namely Patuk Gunungkidul, Turi Sleman, Sanden Bantul and Panjatan Kulon Progo. Sample selection has been done by using simple random sampling method. Data have been collected by using structured questionnaire, observation and indepth interview. Data analysis has been done by using descriptive statistic and multiple regression. Study results shown that (1) ownership of ICTs media in all of research sites is considerably high including conventional media and new media which both have high capability in serving information and entertaninment, but the function on education is still considerably limited, (2) Utilization of ICTs for supporting agricultural activities is: conventional media (television and radio) for providing information on technical production, policy and marketing, while new media (handphone and smartphone) for providing information on technical production, policy, marketing and financial aspect, (3) determinant factors on ownership of ICTs are age and social status, and (5) determinant factors on the usage of ICTs for supporting agricultural activities are age and sex of farmers.
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ABSTRAK 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menyebabkan adanya perubahan keragaman (diversifikasi) layanan penyuluhan dan komunikasi pertanian yang memberi alternatif lebih baik bagi para pengguna layanan. Kecepatan layanan informasi sangat diperlukan untuk mendukung keberlanjutan pertanian komersial. Tujuan penelitian adalah (1) Mengetahui akses dan fungsi TIK bagi masyarakat pertanian, (2) Mengetahui pola penggunaan TIK untuk pertanian oleh masyarakat  pertanian dan (3) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan TIK untuk mendukung kegiatan pertanian. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan teknik penelitian survey. Lokasi penelitian adalah kawasan pertanian komersial di Yogyakarta yang mencakup Patuk Gunungkidul, Turi Sleman, Sanden Bantul dan Panjatan Kulon Progo. Sampel dipilih dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner terstruktur, observasi dan wawancara mendalam. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan dan regresi berganda. Hasil studi menunjukan: (1) Kepemilikan media TIK di semua lokasi kajian cukup tinggi (media konvensional dan media baru) yang mampu melayani penyediaan informasi dan hiburan, namun fungsi edukasi masih sangat terbatas, (2) Penggunaan media TIK untuk mendukung kegiatan pertanian: media konvensional (televisi radio) untuk teknis produksi, kebijakan dan pemasaran, sedangkan media baru untuk untuk informasi teknis produksi, pemasaran, kebijakan dan pembiayaan, (3) Determinan faktor kepemilikan media TIK adalah umur dan status sosial, (4) Determinan faktor penggunaan TIK untuk mendukung aktivitas pertanian adalah umur dan jenis kelamin.
Kata kunci: akses, faktor pengaruh, teknologi informasi, pertanian, komersial

PENDAHULUAN
Pendekatan dan praktek penyuluhan pertanian pada skala global maupun nasional mengalami perubahan yang dinamis. Perubahan pendekatan dan paradigma penyuluhan pertanian sebagaimana dicatat oleh Subejo (2011), digambarkan dalam satu-dua dekade terakhir terdapat suatu perubahan paradigma dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian di negara-negara berkembang (termasuk di Indonesia) yang disebabkan oleh berbagai perubahan dan tuntutan global. Kecepatan dan ketepatan penyampaian informasi teknologi dan alternatif serta berbagai solusi efektif sangat perlu diperhatikan. Sejak satu-dua dekade terakhir di banyak negara maju bahkan juga negara berkembang mulai menaruh perhatian yang besar bagi pemanfaatan Information and Communication Technologies (ICTs) untuk penyelenggaraan penyuluhan pertanian dan pedesaan, atau biasa dikenal di Indonesia dengan istilah Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Sharma (2006) memberikan istilah tentang pemanfaatan ICTs/TIK untuk penyuluhan pertanian dengan sebutan Cyber Extension (penggunaan jaringan on-line, computer dan digital interactive multimedia untuk diseminasi teknologi pertanian).
Yadav (2015) menyatakan bahwa media merupakan powerful medium untuk mempromosikan berbagai sektor, sekitar 90% masyarakat di Nanded (pedesaan India) mendengarkan radio dalam kesehariannya. Berdasar pada penelitian yang telah dilakukan oleh Yadav (2015) mengenai analisis media untuk pembangunan pedesaan melalui sudut pandang sektor pertanian, dirasa terdapat beberapa media yang memiliki pengaruh pada pembangunan pedesaan, yaitu TV, Radio, Internet dan Smart phone. Berdasar hasil penelitian, secara keseluruhan di Nanded (pedesaan India) media elektronik tidak memainkan peran yang efektif untuk diseminasi informasi pertanian diantara komunitas petani. Beberapa  penyebabnya adalah kurang cocoknya inovasi yang disampaikan dengan keadaan lokal, kurang cocoknya bahasa dalam penyampaian, biaya media elektronik yang cukup mahal, ahli di bidang pertanian tidak mau menggunakan media elektronik dan kurangnya dukungan pembiayaan pengembangan media elektronik untuk penyuluhan.
Mulyandari (2011) dalam Elian et al (2014) menyatakan begitu banyak hasil penelitian di bidang pertanian yang telah dan sedang dilaksanakan, serta akan terus ada penelitian-penelitian pertanian di masa depan, di dalam maupun di luar negeri. Hasil penelitian bidang pertanian yang berupa informasi pertanian baik dalam hal teknik produksi dan pemasaran pada hakekatnya adalah untuk memperbaiki atau memecahkan masalah yang ada dalam bidang pertanian. Informasi tersebut bukan hanya sekedar konsumsi bagi para peneliti lain untuk dijadikan bahan acuan akan tetapi jauh kedepan adalah untuk para petani, terutama untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraannya, yang pada akhirnya juga untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh umat manusia. Demikian halnya hasil penelitian pertanian telah dihimpun dan dipublikasikan secara umum kepada masyarakat dengan berbagai media, namun demikian, informasi hasil penelitian pertanian tersebut pada kenyataannya belum mencapai sasaran utamanya, yaitu para petani.
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah merambah ke perdesaan dan menyentuh berbagai aspek kehidupan, bahkan sudah mulai dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas pertanian. Hasil studi pendahuluan oleh Subejo et al (2016) tentang pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di kalangan petani telah menemukan pada kawasan pertanian komersial hortikultura (cabai) di Kabupaten Kulon Progo, media TV dan radio masih dominan digunakan oleh petani, serta handphone dan smartphone/internet sudah mulai digunakan untuk mengakses informasi pertanian. Sedangkan di kawasan pertanian pangan di Sleman dan kawasan agro forestry di Gunungkidul, penggunaan media alketornik yang dominan adalah media TV dan radio serta belum ada penggunaan handphone untuk aktvitas pertanian.
Berdasar hasil kajian sebelumnya, kajian lanjutan terkait kawasan pertanian komersial nampaknya perlu dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu, akses, fungsi, pola penggunaan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada kawasan pertanian komersial di Yogyakarta seperti kawasan pengembangan kakao di Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul, kawasan pengembangan salak pondoh di Kecamatan Turi Kabupaten Sleman serta kawasan pengembangan bawang merah di Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (a) Mengetahui akses dan fungsi TIK bagi masyarakat di kawasan pertanian komersial di perdesaan Yogyakarta, (b) Mengetahui pola penggunaan TIK untuk masyarakat di kawasan pertanian komersial di perdesaan Yogyakarta dan (c) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan TIK untuk pertanian oleh masyarakat di kawasan pertanian komersial di perdesaan Yogyakarta.
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. Populasi dalam penelitian ini adalah petani kakao di Patuk Gunung Kidul, salak pondoh di Turi Sleman, petyani bawang merah di Sanden Bantul, dan petani hortikultura di Panjatan Kulon Progo. Pemilihan sampel dilakukan secara acak sederhana sebanyak 30 orang dari masing-masing lokasi. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner terstruktur, observasi dan indepth interview. Analisa data dilakukan dengan menggunakan analisa statistik deskriptif dan dan regresi berganda

Hasil Analisis dan Pembahasan
A.Kondisi Umum Wilayah Penelitian
Penelitian dilakukan menetapkan empat lokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki unggulan daerah berupa tanaman komersial, seperti sentra perkebunan kakao yang diolah menjadi coklat dari Desa Nglanggeran, Kecamatan Patuk Kabupaten Gunungkidul, perkebunan salak yang sudah menjadi komoditas ekspor di Desa Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, pertanaman cabai di Desa Gedangsari, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, dan pertanaman cabai dan semangka di Desa Bugel serta Garongan, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon Progo. Karakteristik wilayah penelitian tersaji dalam tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Dasar Wilayah Penelitian
	Kabupaten

	Kecamatan/ Desa
	Topografi
	Komoditas yang Dominan
	Tipologi Komoditas

	Gunungkidul
	Patuk/ Nglanggeran
	Berbukit
	Kakao
	Tanaman tahunan

	Sleman
	Turi/ Wonokerto
	Dataran tinggi
	Salak
	Tanaman tahunan

	Bantul
	Sanden/ Gedangsari
	Dataran rendah yang landai dan berpasir
	Bawang merah
	Tanaman semusim

	Kulon Progo
	Panjatan/Bugel dan Garongan
	Dataran rendah
	Cabai, Semangka
	Tanaman semusim


Sumber: Monografi Desa, 2017 dan Observasi Lapangan (2017)

B. Karakteristik Sosial Ekonomi Responden
Karakteristik social ekonomi jenis kelamin, umur, pendidikan, status social jenis pekerjaan serta komoditas yang dikembangkan. Secara garis besar karakteristik umum petani pada kawasan pertanian komersial antara lain: (a) petani-petani muda yang bependidikan relatif baik pada kawasan pertanian komersial perlu terus didorong untuk meningkatkan kapasitas baik melalui penguasaan teknis produksi dan inovasi maupun menejemen usaha dan pengembangan keolompok dan dapat memainkan peran sebagai penghubung bagi petani senior dan petani yang pendidikannya relatif kurang baik, (b) Fokus usahatani dan bisnis pertanian komersial dan peningkatan skala usaha petani komersial perlu terus ditingkatkan melalui peningkatan akses lahan usaha dan perbaikan pengelolaan usaha serta akses-akses yang lain. Karakteristik responden disajikan pada tabel 2, 3 dan 4.
Tabel 2. Sebaran Petani Menurut Karakteristik Responden (%)
	Lokasi
	Jenis Kelamin 
	Umur (tahun)
	Tingkat Pendidikan
	Status Sosial 

	
	Laki-laki
	Perempuan
	20-35
	36-55
	56-70
	SD
	SMP
	SMA
	PT
	Anggota
	Pengurus

	Bantul (n=30)
	76.67
	23.33
	6.67
	76.67
	16.67
	20.00
	20.00
	56.67
	3.33
	86.67
	13.33

	Sleman (n=26)
	73.08
	26.92
	3.85
	50.00
	46.15
	46.15
	34.62
	19.23
	0.00
	69.23
	30.77

	Kulon Progo (n=30)
	100.00
	0.00
	16.67
	66.67
	16.67
	10.00
	26.67
	63.33
	0.00
	76.67
	23.33

	Gunungkidul (n=30)
	36.67
	63.33
	16.67
	63.33
	20.00
	46.67
	23.33
	30.00
	0.00
	76.67
	23.33


Sumber: Analisis Data Primer, 2017


Tabel 3. Sebaran Petani Menurut Jenis Pekerjaan
	Lokasi Penelitian
(Jumlah Responden)
	Jenis Pekerjaan (%)

	
	Petani Komersial
	Petani Komersial dan Usahatani Lainnya
	Pekerjaan Non-Petani

	Bantul (n=30)
	20,00
	60,00
	26,67

	Sleman (n=26)
	69,23
	23,08
	15,38

	Kulon Progo (n=30)
	36,67
	60,00
	30,00

	Gunungkidul (n=30)
	16,67
	83,33
	40,00


*) Petani dapat memiliki >1 jenis pekerjaan
Sumber: Analisis Data Primer, 2017

Tabel 4. Komoditas Pertanian yang Diusahakan Petani
	Lokasi
	Kenis Komoditas Pertanian yang Diusahakan

	Bantul
	Cabai, bawang merah, kacang tanah, jagung, ketela, kangkung, padi, tomat, terong, pare

	Sleman
	Salak (Pondoh, Gading, Madu), padi

	Kulon Progo
	Cabai, semangka, terong, padi, sawi, kangkung, kacang panjang, bawang merah, mentimun, sosin/caisan, gambas/oyong, kelapa

	Gunungkidul
	Kakao, jati, karet, mahoni, durian, alpukat, kelengkeng, cengkeh, rambutan, ketela, pisang, mentimun, jagung, padi, cabai, kacang tanah


Sumber: Analisis Data Primer, 2017

C. Kepemilikan TIK oleh Keluarga Petani
Kepemilikan media TIK di semua lokasi kajian cukup tinggi, selain media konvensional televisi dimana pada masing-masing rumah tangga memiliki lebih dari 1 unit, kepemilikan media baru (handphone dan smartphone) juga sangat tinggi rerata diatas 120% bahkan untuk petani di Kulon Progo dan Gunung Kidul kepemilikan media baru melebihi 150%. Rerata kepemilikan media elektronik disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5 Kepemilikan TIK oleh Rumah Tangga Petani di  Lokasi Kajian

	Lokasi
	Televisi
	Radio
	Handphone
	Smartphone
	Laptop
	VCD/DVD

	
	Jum-lah
(%)
	Rerata Lama Kepemilikan
(tahun)
	Jum-lah
(%)
	Rerata Lama Kepemilikan
(tahun)
	Jumlah
(%)
	Rerata Lama Kepemilikan
(tahun)
	Jum-lah
(%)
	Rerata Lama Kepemilikan
(tahun)
	Jumlah
(%)
	Rerata Lama Kepemilikan
(tahun)
	Jum-lah
(%)
	Rerata Lama Kepemilikan

	Gunung-kidul
(n = 30)
	123,3
	14,2
	107,7
	11,25
	152,6
	5,96
	182,4
	2,5
	133,3
	0,5
	100
	4,7

	Sleman
(n = 26)
	129,2
	14,0
	100
	15,2
	147,1
	8,5
	127,2
	1,8
	100
	0,9
	100
	2,5

	Bantul
(n = 30)
	100
	14,5
	100
	12,8
	111,1
	5,5
	135,7
	1,8
	114,3
	1,7
	100
	2,9

	Kulon Progo
(n = 25)
	113,8
	10,2
	112,5
	8,8
	124
	6
	163,2
	1,5
	120
	0,5
	100
	1,9


Sumber: Analisis Data Primer, 2017
D. Pemanfaatan TIK untuk Mendukung Usaha Bidang Pertanian
Pemanfaatan media elektronik dalam bidang pertanian menunjukkan hasil dan kecenderungan yang berbeda pada masing-masing kabupaten. Secara keseluruhan dari total enam media yang ada, hanya empat media yang mampu menyediakan informasi di bidang pertanian. Media tersebut yaitu (1) televisi, (2) radio, (3) handphone, dan (4) smartphone. 
Terkait dengan pemenfatan TIK untuk mendung pertanian, secara garis besar adalah sebagai berikut: (a) petani komersial di Gunung Kidul sering dan sangat sering menggunakan televisi untuk informasi tentang teknis produksi dan kebijakan; radio digunakan untuk informasi pemasaran, handphone digunakan untuk informasi pemasaran; smartphone untuk informasi teknis produksi dan  kebijakan, (b) petani komersial di Kulon Progo sering dan sangat sering menggunakan televisi untuk informasi tentang teknis produksi dan kebijakan; radio digunakan untuk cerita sukses; handphone digunakan untuk informasi pemasaran; smartphone untuk informasi teknis produksi dan  kebijakan, (c) petani komersial di Bantul sering dan sangat sering menggunakan televisi untuk informasi tentang teknis produksi, pemasaran dan kebijakan; radio digunakan untuk cerita sukses; handphone digunakan untuk informasi teknis produksi, pemasaran, kebijakan dan pembiayaan; smartphone untuk informasi teknis produksi, pemasaran, kebijakan, cerita sukses dan human interest, (d) petani komersial di Kulon Progo sering dan sangat sering menggunakan televisi untuk informasi tentang teknis produksi, pemasaran dan kebijakan; radio digunakan untuk informasi pemasaran; handphone digunakan untuk informasi teknis produksi dan pemasaran; smartphone untuk informasi teknis produksi dan infromasi pemasaran.
Secara rinci fungsi dan opemanfaatan TIK dalam mendukung aktivitas pertanian di 4 lokasi kajian disajikan pada tabel 6, 7, 8 dan 9.

Tabel 6.Fungsi TIK di Bidang  Pertanian di Kabupaten Gunungkidul
	Lokasi
	Jenis TIK
	Fungsi TIK
	TP (%)
	J (%)
	KK (%)
	S (%) 
	SS (%)

	Gunungkidul
	Televisi
(n=24)
	Teknis Produksi
	4,17
	25,00
	45,83
	25,00
	0,00

	
	
	Pemasaran
	29,17
	25,00
	33,33
	12,50
	0,00

	
	
	Kebijakan
	41,67
	12,50
	16,67
	25,00
	4,17

	
	
	Cerita Sukses
	25,00
	25,00
	29,17
	20,83
	0,00

	
	
	Human Interest
	33,33
	16,67
	25,00
	20,83
	4,17

	
	
	Pembiayaan
	54,17
	12,50
	25,00
	8,33
	0,00

	
	Radio
(n=16)
	Teknis Produksi
	31,25
	25,00
	31,25
	12,50
	0,00

	
	
	Pemasaran
	56,25
	12,50
	18,75
	12,50
	0,00

	
	
	Kebijakan
	56,25
	25,00
	12,50
	6,25
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	50,00
	12,50
	12,50
	25,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	50,00
	18,75
	12,50
	18,75
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	68,75
	12,50
	18,75
	0,00
	0,00

	
	Handphone
(n=18)
	Teknis Produksi
	44,44
	16,67
	5,56
	16,67
	16,67

	
	
	Pemasaran
	44,44
	5,56
	5,56
	27,78
	16,67

	
	
	Kebijakan
	55,56
	16,67
	0,00
	22,22
	5,56

	
	
	Cerita Sukses
	55,56
	16,67
	5,56
	22,22
	0,00

	
	
	Human Interest
	61,11
	27,78
	5,56
	5,56
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	83,33
	5,56
	0,00
	11,11
	0,00

	
	Smartphone 
(n=11)
	Teknis Produksi
	54,55
	9,09
	9,09
	27,27
	0,00

	
	
	Pemasaran
	72,73
	0,00
	9,09
	18,18
	0,00

	
	
	Kebijakan
	54,55
	9,09
	9,09
	27,27
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	63,64
	18,18
	0,00
	18,18
	0,00

	
	
	Human Interest
	72,73
	0,00
	9,09
	18,18
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	81,82
	9,09
	0,00
	9,09
	0,00

	
	Laptop/PC
(n=3)
	Teknis Produksi
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pemasaran
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Kebijakan
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	DVD
(n=5)
	Teknis Produksi
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pemasaran
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Kebijakan
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00


Sumber: Analisis data primer (2017)
Tabel 7. Fungsi TIK di Bidang Pertanian di Kabupaten Sleman
	Lokasi
	Jenis TIK
	Fungsi TIK
	TP (%)
	J (%)
	KK (%)
	S (%) 
	SS (%)

	Sleman
	Televisi
(n=24)
	Teknis Produksi
	4,17
	25,00
	45,83
	25,00
	0,00

	
	
	Pemasaran
	29,17
	25,00
	33,33
	12,50
	0,00

	
	
	Kebijakan
	41,67
	12,50
	16,67
	25,00
	4,17

	
	
	Cerita Sukses
	25,00
	25,00
	29,17
	20,83
	0,00

	
	
	Human Interest
	33,33
	16,67
	25,00
	20,83
	4,17

	
	
	Pembiayaan
	54,17
	12,50
	25,00
	8,33
	0,00

	
	Radio
(n=16)
	Teknis Produksi
	31,25
	25,00
	31,25
	12,50
	0,00

	
	
	Pemasaran
	56,25
	12,50
	18,75
	12,50
	0,00

	
	
	Kebijakan
	56,25
	25,00
	12,50
	6,25
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	50,00
	12,50
	12,50
	25,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	50,00
	18,75
	12,50
	18,75
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	68,75
	12,50
	18,75
	0,00
	0,00

	
	Handphone
(n=18)
	Teknis Produksi
	44,44
	16,67
	5,56
	16,67
	16,67

	
	
	Pemasaran
	44,44
	5,56
	5,56
	27,78
	16,67

	
	
	Kebijakan
	55,56
	16,67
	0,00
	22,22
	5,56

	
	
	Cerita Sukses
	55,56
	16,67
	5,56
	22,22
	0,00

	
	
	Human Interest
	61,11
	27,78
	5,56
	5,56
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	83,33
	5,56
	0,00
	11,11
	0,00

	
	Smartphone 
(n=11)
	Teknis Produksi
	54,55
	9,09
	9,09
	27,27
	0,00

	
	
	Pemasaran
	72,73
	0,00
	9,09
	18,18
	0,00

	
	
	Kebijakan
	54,55
	9,09
	9,09
	27,27
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	63,64
	18,18
	0,00
	18,18
	0,00

	
	
	Human Interest
	72,73
	0,00
	9,09
	18,18
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	81,82
	9,09
	0,00
	9,09
	0,00

	
	Laptop/PC
(n=3)
	Teknis Produksi
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pemasaran
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Kebijakan
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	66,67
	33,33
	0,00
	0,00
	0,00

	
	DVD
(n=5)
	Teknis Produksi
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pemasaran
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Kebijakan
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00


Sumber: Analisis data primer (2017)
Tabel  8. Fungsi TIK di Bidang Pertanian di Kabupaten Bantul
	Lokasi
	Jenis TIK
	Fungsi TIK
	TP (%)
	J (%)
	KK (%)
	S (%)
	SS (%)

	Bantul
	Televisi
 (n=29)
	Teknis Produksi
	10,34
	24,14
	34,48
	27,59
	3,45

	
	
	Pemasaran
	13,79
	31,03
	17,24
	31,03
	6,90

	
	
	Kebijakan
	24,14
	24,14
	20,69
	24,14
	6,90

	
	
	Cerita Sukses
	13,79
	27,59
	31,03
	27,59
	0,00

	
	
	Human Interest
	24,14
	24,14
	34,48
	17,24
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	37,93
	31,03
	17,24
	13,79
	0,00

	
	Radio
(n=22)
	Teknis Produksi
	27,27
	27,27
	9,09
	31,82
	4,55

	
	
	Pemasaran
	27,27
	36,36
	4,55
	27,27
	4,55

	
	
	Kebijakan
	45,45
	27,27
	9,09
	13,64
	4,55

	
	
	Cerita Sukses
	45,45
	36,36
	13,64
	0,00
	4,55

	
	
	Human Interest
	36,36
	45,45
	18,18
	0,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	45,45
	40,91
	4,55
	9,09
	0,00

	
	Handphone
(n=18)
	Teknis Produksi
	33,33
	5,56
	11,11
	33,33
	16,67

	
	
	Pemasaran
	22,22
	22,22
	11,11
	22,22
	22,22

	
	
	Kebijakan
	38,89
	22,22
	11,11
	22,22
	5,56

	
	
	Cerita Sukses
	44,44
	16,67
	16,67
	22,22
	0,00

	
	
	Human Interest
	44,44
	16,67
	22,22
	16,67
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	44,44
	16,67
	5,56
	22,22
	11,11

	
	Smartphone 
(n=12)
	Teknis Produksi
	33,33
	16,67
	8,33
	41,67
	0,00

	
	
	Pemasaran
	25,00
	16,67
	8,33
	50,00
	0,00

	
	
	Kebijakan
	41,67
	25,00
	8,33
	25,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	41,67
	25,00
	8,33
	25,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	33,33
	25,00
	16,67
	25,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	41,67
	33,33
	8,33
	16,67
	0,00

	
	Laptop/PC 
(n=6)
	Teknis Produksi
	66,67
	0,00
	16,67
	16,67
	0,00

	
	
	Pemasaran
	66,67
	0,00
	16,67
	16,67
	0,00

	
	
	Kebijakan
	66,67
	0,00
	16,67
	16,67
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	66,67
	0,00
	16,67
	16,67
	0,00

	
	
	Human Interest
	66,67
	0,00
	16,67
	16,67
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	83,33
	0,00
	0,00
	16,67
	0,00

	
	DVD
(n=11)
	Teknis Produksi
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pemasaran
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Kebijakan
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00


Sumber: Analisis Data Primer, 2017
 
Tabel 9. Fungsi TIK di Bidang Pertanian di Kabupaten Kulon Progo
	Lokasi
	Jenis TIK
	Fungsi TIK
	TP (%)
	J (%)
	KK (%)
	S (%)
	SS (%)

	Kulon Progo
	Televisi 
(n=29)
	Teknis Produksi
	6,90
	34,48
	27,59
	27,59
	3,45

	
	
	Pemasaran
	17,24
	24,14
	31,03
	27,59
	0,00

	
	
	Kebijakan
	24,14
	27,59
	17,24
	27,59
	3,45

	
	
	Cerita Sukses
	31,03
	31,03
	20,69
	17,24
	0,00

	
	
	Human Interest
	31,03
	27,59
	27,59
	10,34
	3,45

	
	
	Pembiayaan
	51,72
	20,69
	13,79
	13,79
	0,00

	
	Radio 
(n=17)
	Teknis Produksi
	29,41
	47,06
	11,76
	5,88
	5,88

	
	
	Pemasaran
	52,94
	29,41
	5,88
	11,76
	0,00

	
	
	Kebijakan
	47,06
	41,18
	11,76
	0,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	47,06
	52,94
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	47,06
	52,94
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	58,82
	35,29
	0,00
	5,88
	0,00

	
	Handphone 
(n=25)
	Teknis Produksi
	40,00
	28,00
	8,00
	16,00
	8,00

	
	
	Pemasaran
	32,00
	16,00
	0,00
	40,00
	12,00

	
	
	Kebijakan
	40,00
	44,00
	12,00
	4,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	52,00
	36,00
	8,00
	4,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	56,00
	32,00
	8,00
	4,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	48,00
	32,00
	8,00
	12,00
	0,00

	
	Smartphone
(n=20)
	Teknis Produksi
	45,00
	15,00
	5,00
	20,00
	15,00

	
	
	Pemasaran
	45,00
	15,00
	0,00
	15,00
	25,00

	
	
	Kebijakan
	60,00
	10,00
	15,00
	10,00
	5,00

	
	
	Cerita Sukses
	55,00
	15,00
	15,00
	15,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	60,00
	10,00
	20,00
	10,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	50,00
	20,00
	10,00
	15,00
	5,00

	
	Laptop/PC
 (n=8)
	Teknis Produksi
	87,50
	0,00
	0,00
	12,50
	0,00

	
	
	Pemasaran
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Kebijakan
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	DVD 
(n=10)
	Teknis Produksi
	90,00
	0,00
	10,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pemasaran
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Kebijakan
	90,00
	10,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Cerita Sukses
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Human Interest
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	
	
	Pembiayaan
	100,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00


Sumber: Analisis Data Primer, 2017

E. Determinan Faktor dalam Penggunaan TIK
Akses para petani di pedesaan terhadap teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat direpresentasikan dengan jumlah kepemilikan media yang menggambarkan kapasitas anggota masyarakat dalam memanfaatkan dan mengakses berbagai infromasi melalui TIK yang dimiliki. Hasil analisis pada faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan TIK untuk mendukung berbagai kepentingan yang menunjang kebutuhan hidup sehari-hari dan determinan faktor pada  penggunaan media untuk mengakses berbagai informasi pertanian secara disajikan pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil analisis regresi determinan faktor yang mempengaruhi
 kepemilikan media TIK dan penggunaan media TIK untuk pertanian
	Determinan faktor
	Kepemilikan Media TIK
	Media TIK untuk Pertanian

	Umur
	0,02*
	0,009*

	Jenis kelamin
	0,242ns
	0,014*

	Pendidikan
	0,477ns
	0,900ns

	Status sosial
	0,005*
	0,354ns

	Jenis pekerjaan
	0,969ns
	0,394ns

	Luas lahan
	0,885ns
	0,772ns

	Lama bertani
	0,139ns
	0,518ns

	Pendapatan
	0,133ns
	0,409ns


	Sumber : Analisis Data Primer, 2017
Keterangan : dengan menggunakan α=10%

	Ns
	Tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen

	*
	Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen



Berdasarkan Tabel 10 pada aspek kepemilikan media TIK diketahui nilai signifikansi variabel umur dan status sosial lebih kecil daripada taraf signifikansi α = 0,1 dan memiliki nilai koefisien positif (+) sehingga variabel umur dan status sosial berpengaruh signifikan positif terhadap kepemilikan media yang dapat dimanfaatkan oleh para petani untuk mengakses berbagai informasi untuk mendukung kehidupan sehari-hari. Hasil analisis menunjukkan semakin tua umur petani  maka jumlah media yang dimiliki oleh petani semakin banyak dan para petani  yang memiliki status sebagai pengurus dalam kelompok sosial-ekonomi maka media yang dimiliki oleh petani semakin banyak.
Petani yang relatif tua karena akses dan kapasitasnya pada media baru (new media) relatif terbatas maka tidak memiliki ketergantungan pada media ternetentu yang sepesifik (handphone, smartphone dan internet) sehingga untuk dapat menjamin berbagai kebutuhannya akan informasi untuk mendukung aktivitas sehari-hari akan memanfaatkan TIK yang lebih beragam (lebih banyak jenis media), sedangkan generasi baru petani (generasi Y) cenderung memiliki akses dan kapasitas yang tinggi dalam memanfatakan media baru sehngga akan lebih fokus pada pemanfaatan media baru tertentu dalam memperoleh berbagai informasi untuk mendukung aktivitas sehari-hari (lebih sedikit jenis medianya).
Status sosial sebagai pengurus dalam institusi sosial-ekonomi dalam masyarakat nampaknya juga membutuhkan kelengkapan akses dan berbagai variasi informasi yang dapat diperoleh dari berbagai jenis TIK sehingga mampu melayani kebutuhan informasi diri sendiri dan mendukung pemenuhan kebutuhan para anggota institusi yang dikelolanya, sedangkan anggota institusi nampaknya cukup memanfaakan jenis TIK tertentu untuk memenuhi kebutuhan informasi diri sendiri. Oleh karenanya, petani yang memiliki status sosial sebagai pengurus institusi sosial-ekonomi cenderung memiliki jumlah TIK yang lebih banyak dibanding dengan petani yang memiliki status sebagai anggota institusi.
Pada aspek pemanfaatan TIK untuk pertanian seperti tersaji pada Tabel 10,  menunjukkan nilai signifikansi variabel umur dan jenis kelamin lebih kecil daripada taraf signifikansi α = 0,1 dan memiliki nilai koefisien positif (+) sehingga variabel umur dan jenis kelamin berpengaruh signifikan positif terhadap jumlah media yang digunakan petani untuk menunjang berbagai informasi dan kegiatan bidang pertanian. Hasil analisis menunjukkan semakin tua petani akan cenderng memiliki jumlah media yang lebih banyak, dan petani laki-laki cenderung memiliki jumlah TIK yang lebih banyak yang dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan dan infromasi bidang pertanian. 
Menurut Arnania-Kepuladze (2010) jenis kelamin menentukan keagresifan dalam pencapaian tugas. Perbedaan jenis kelamin akan mempengaruhi motivasi kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab. Oleh karena itu hasil penelitian di D.I. Yogyakarta, jenis kelamin mempengaruhi penggunaan media untuk pertanian sesuai dengan pendapat Arnania-Kepuladze. Petani yang relatif tua karena akses dan kapasitasnya pada media baru tertentu (new media) relatif terbatas maka tidak memiliki ketergantungan pada media ternetentu yang sepesifik (handphone, smartphone dan internet) sehingga untuk dapat menjamin berbagai kebutuhannya akan informasi untuk mendukung aktivitas bidang pertanian akan memanfaatkan TIK yang lebih beragam (lebih banyak jenis media), sedangkan generasi baru petani (generasi Y) cenderung memiliki akses dan kapasitas yang tinggi dalam memanfatakan media baru sehingga akan lebih fokus pada pemanfaatan media baru tertentu dalam memperoleh berbagai informasi untuk mendukung aktivitas di bidang pertanian (lebih sedikit jenis medianya).
Meskipun peran perempuan dalam aktivitas bidang pertanian di daerah pedesaan semakin menguat sebagaimana oleh Subejo (2012) disebut sebagai fenomena agriculture feminization namun nampaknya untuk usaha-udaha pertanian komersial di wilayah Yogyakarta, peran laki-laki dalam kegiatan-kegiatan poduksi pertanian komersial masih cukup dominan dan strategis.  Keterlibatan laki-laki yang masih cukup dominan dalam berbagai aktivitas produksi dan pasca panen nampaknya juga memerlukan dukungan berbagai informasi yang dapat diperoleh memalui TIK sehingga kepemilikan TIK oleh petani laki-laki lebih tinggi disbanding kepemilikan TIK oleh perempuan yang dipakai untuk mendukung berbagai kebutuhan informasi dan inovasi bidang pertanian. 
Kajian dilakukan di  4 (empat) kawasan pengembangan komoditas pertanian komersial. Meskipun karakterstik dasar di masing-masing lokasi mengembangkan komoditas komersial namun pada aspek sosial ekonomi masyarakat dan kondisi geografis yang memiliki keragaman dehingga dipandang determinan faktor penggunaan TIK untuk bidang pertanian juga memiliki potensi yang beragam. Secara teroritis, faktor-faktor yang diduga mempengaruhi penggunaan TIK untuk bidang pertanian pada masing-masing wilayah adalah umur, jenis kelamin, pendidikan, status, pekerjaan, luas lahan, lama bertani dan pendapatan. Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan TIK pada masing-masing wilayah pengembangan komoditas pertanian komersial disajikan pada tabel 11.

Tabel 11. Determinan Faktor Pemanfaatan TIK Berbasis Wilayah Pengembangan 
Komoditas Pertanian Komersial di Yogyakarta
	No.
	Variabel
	Wilayah Pengembangan Komoditas Pertanian Komersial

	
	
	Kulon Progo
	Bantul
	Sleman
	Gunungkidul

	1.
	Umur
	-0,006ns
	-0,014ns
	-0,003ns
	-0,095*

	2.
	Jenis Kelamin
	-
	0,855*
	-0,058ns
	0,967ns

	3.
	Pendidikan
	0,033ns
	-0,098ns
	0,135ns
	-0,114ns

	4.
	Status
	-0,520ns
	0,753ns
	1,420*
	0,379ns

	5.
	Pekerjaan
	0,451ns
	-0,126ns
	-0,319ns
	1,251ns

	6.
	Luas Lahan
	0,090ns
	0,056ns
	2,230ns
	0,122ns

	7.
	Lama Bertani
	-0,027ns
	-0,027ns
	0,016ns
	0,043ns

	8.
	Pendapatan
	0,042ns
	0,004ns
	-0,508ns
	-0,272ns

	Konstanta
	2,464ns
	3,965*
	0,599ns
	6,008*

	Sumber : Analisis Data Primer, 2017
Keterangan :

	Dengan menggunakan α=10%

	Ns
	Tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen

	*
	Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen



Meskipun analisis terpisah berbasis kewilayahan pengembangan komoditas pertanian komersial memiliki keterbatasan dalam jumlah responden petani yang relatif kecil untuk masing-masing lokasi kajian, namun dalam batas tertentu dapat dikomparasikan determinan faktor penggunaan TIK untuk mendukung aktivitas bisnis pertanian komersial di masing-masing lokasi kajian. Pada kawasan pertanian komersial Kulon Progo, tidak ada determinan faktor yang spesifik yang menentukan penggunaan TIK untuk pertanian, semua petani telah memiliki TIK yang diteliti (televisi, radio, handphone, smartphone, laptop, VCD/DVD). Determinan faktor penggunaan TIK pada kawasan pertanian komersial di Bantul guna mendukung kegiatan pertanian adalah jenis kelamin. Pada kawasan pertanian komersial di Sleman, determinan faktor penggunaan TIK untuk pertanian adalah status sosial petani. Sedangkan di kawasan pertanian komersial Gunung Kidul, determinan faktor penggunaan TIK untuk pertanian adalah umur.
Semua rumah tangga petani di Kulon Progo memiliki semua jenis TIK yang diteliti (televisi, radio, handphone, smartphone, laptop, VCD/DVD) sebagaimana secara rinci disjaikan pada Tabel 5.1 pada bagian sebelumnya. Bahkan rerata kepemilikan televisi, radio, handphone, smartphone, laptop pada rumah tangga petani melebihi 100 persen yang berarti dalam satu rumah tangga memiliki lebih dari satu media tersebut. Khusuanya untuk media baru yaitu handphone dan smartphone, proporsi kepemilikkanya lebih dari 120 persen. Kondisi kepemilikan media TIK yang sangat tinggi ini nampaknya juga menunjukkan media TIk telah menjadi kebutuhan, kebiasaan dan gaya hidup masyarakat untuk mengakses berbagai kebutuhan informasi baik untuk kepentingan informasi umum maupun yang terkait dengan informasi terkait bidang pertanian sehingga tidak ada determinan faktor yang spesifik.
Keterlibatan laki-laki yang masih cukup dominan dalam berbagai aktivitas produksi dan pasca panen pada usaha komoditas pertanian komersial bawang merah dan komoditas agro lainnya di Pesisir Selatan Kabupaten Bantul nampaknya juga memerlukan dukungan berbagai informasi yang dapat diperoleh memalui TIK sehingga kepemilikan TIK oleh petani laki-laki lebih tinggi dibanding kepemilikan TIK oleh perempuan yang dipakai untuk mendukung berbagai kebutuhan informasi dan inovasi bidang pertanian. 
Dalam batas tertentu, status social warga masyarakat terkait dengan kapasitas dan kecukupan informasi yang dibutuhkan. Status sosial sebagai pengurus dalam institusi sosial-ekonomi dalam masyarakat pada kawasan pertanian komersial dengan komoditas utama salak pondi di Kabupaten Sleman nampaknya juga membutuhkan kelengkapan akses dan berbagai variasi informasi yang dapat diperoleh dari berbagai jenis TIK sehingga mampu melayani kebutuhan informasi diri sendiri dan mendukung pemenuhan kebutuhan para anggota institusi yang dikelolanya, sedangkan anggota institusi nampaknya cukup memanfaakan jenis TIK tertentu untuk memenuhi kebutuhan informasi diri sendiri terkait dengan pengambangan komoditas salak pondoh. Oleh karenanya, petani yang memiliki status sosial sebagai pengurus institusi sosial-ekonomi cenderung memiliki jumlah TIK yang lebih banyak dibanding dengan petani yang memiliki status sebagai anggota institusi. Dalam konteks pengembangan komoditas salak pondoh, sejak beberapa tahun terakhir sudah dilakukan perintisan ekspor salak ke beberapa negara tujuan dan juga dilakukan pengembangan industri olahan salak (keripik, manisan, dodol, kopi biji salak, dll), oleh karenanya keragaman informasi sangat diperlukan sehingga peran pengrus kelompok menjadi strategis untuk mempu menyediakan kebutuhan informasi terkait. 
Hasil analisis determinan faktor penggunaan TIK untuk pertanian di Gunung Kidul dapat dimaknai semakin tua umur maka pemanfaatan TIK untuk pertanian semakin menurun. Petani tua nampaknya masih mengandalkan media komuniaksi konvensional seperti tatap muka dengan petugas dan belajar dari sesama petani dalam mengakses informasi terkait pengembangan kakao di Gunung Kidul, sedangkan petani muda sudah memanfaatkan berbagai media TIK untuk mengakses informasi tentang pengembangan komoditas kakao.

Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan, beberapa kesimpulan penting yang bisa ditarik dalam studi ini antara lain:
1. Karakteristik umum petani pada kawasan pertanian komersial di Yogyakarta antara lain: (a) petani dengan kategori muda yang cukup dominan (umur kurang dari 55 tahun) ada di Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul, sedangkan di kawasan pertanian komersial Kabupaten Sleman petani dengan umur di atas 56 tahun cukup besar dengan proporsi 46%, (b) petani dengan pendidikan SLTA ke atas yang cukup dominan ada di kawasan pertanian pesisir (Bantul dan Kulon Progo) sedangkan di Sleman dan Gunung Kidul proporsi pendidikan yang dominan adalah lulusan SLTA dan jenjang pendidikan yang lebih rendah, (c) petani yang fokus dengan dominasi komoditas utama komersial (>60 % petani) ada di Sleman untuk petani salak pondoh sedangkan di Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul petani mengembangkan pertanian komersial dan juga usahatani untuk komoditas lain.
2. Kepemilikan media TIK di semua lokasi kajian cukup tinggi, selain media konvensional televisi dimana pada masing-masing rumah tangga memiliki lebih dari 1 unit, kepemilikan media baru (handphone dan smartphone) juga sangat tinggi rerata di atas 120% bahkan untuk petani di Kulon Progo dan Gunung Kidul kepemilikan media baru melebihi 150%.
3. Media TIK konvensional (televisi dan radio) dipandang memainkan peran penting dalam penyediaan informasi dan hiburan bagi masyarakat tani di pedesaan, selain itu media baru (handphone dan smartphone) juga dipandang semakin penting untuk melayani kebutuhan informasi dan fungsi penyediaan hiburan. Fungsi edukasi baik pada media konvensional maupun media baru dipandang masih sangat terbatas.
4. Penggunaan media TIK untuk mendukung kegiatan pertanian: (a) petani komersial di Gunung Kidul sering dan sangat sering menggunakan televisi untuk informasi tentang teknis produksi dan kebijakan; radio digunakan untuk informasi pemasaran, handphone digunakan untuk informasi pemasaran; smartphone untuk informasi teknis produksi dan  kebijakan, (b) petani komersial di Kulon Progo sering dan sangat sering menggunakan televisi untuk informasi tentang teknis produksi dan kebijakan; radio digunakan untuk cerita sukses; handphone digunakan untuk informasi pemasaran; smartphone untuk informasi teknis produksi dan  kebijakan, (c) petani komersial di Bantul sering dan sangat sering menggunakan televisi untuk informasi tentang teknis produksi, pemasaran dan kebijakan; radio digunakan untuk cerita sukses; handphone digunakan untuk informasi teknis produksi, pemasaran, kebijakan dan pembiayaan; smartphone untuk informasi teknis produksi, pemasaran, kebijakan, cerita sukses dan human interest, (d) petani komersial di Kulon Progo sering dan sangat sering menggunakan televisi untuk informasi tentang teknis produksi, pemasaran dan kebijakan; radio digunakan untuk informasi pemasaran; handphone digunakan untuk informasi teknis produksi dan pemasaran; smartphone untuk informasi teknis produksi dan informasi pemasaran.
5. Variabel umur dan status sosial berpengaruh signifikan positif terhadap kepemilikan media yang dapat dimanfaatkan oleh para petani untuk mengakses berbagai informasi untuk mendukung kehidupan sehari-hari. Hasil analisis menunjukkan semakin tua umur petani  maka jumlah media yang dimiliki oleh petani semakin banyak dan para petani  yang memiliki status sosial sebagai pengurus dalam kelompok sosial-ekonomi maka media yang dimiliki oleh petani semakin banyak untuk mendukung akses informasi yang bersifat umum.
6. Variabel umur dan jenis kelamin berpengaruh signifikan positif terhadap jumlah media yang digunakan petani untuk menunjang berbagai informasi dan kegiatan bidang pertanian. Hasil analisis menunjukkan semakin tua petani akan cenderung memiliki jumlah media yang lebih banyak, dan petani laki-laki cenderung memiliki jumlah TIK yang lebih banyak yang dimanfaatkan untuk mendukung berbagai kegiatan dan informasi bidang pertanian pada kawasan pertanian komersial. 
7. Komparasi atas determinan faktor penggunaan TIK untuk mendukung aktivitas bisnis pertanian komersial di masing-masing lokasi pengembangan komoditas pertanian komersial menunjukkan bahwa pada kawasan pertanian komersial hortikultura Kulon Progo tidak ada determinan faktor yang spesifik yang menentukan penggunaan TIK untuk pertanian, determinaan faktor penggunaan TIK untuk pertanian pada kawasan pertanian komersial hortikultura di pesisir selatan Bantul adalah adalah jenis kelamin, determinan faktor penggunaan TIK pada kawasan pertanian komersial salak pondoh di Sleman adalah status sosial petani dan determinan faktor penggunaan TIK untuk pertanian pada kawasan pertanian komersial kakao Gunung Kidul adalah adalah umur petani. 
Berdasarkan pada kesimpulan, beberapa saran atau strategi yang dapat diusulkan menjadi solusi penting dalam pemanfaatan TIK untuk mendukung pengembangan komoditas pertanian pada kawasan pertanian komersial Yogyakarta adalah sebagai beruikut:
1. Potensi yang dapat dikembangkan terkait dengan karakteristik umum petani pada kawasan pertanian komersial antara lain: (a) petani-petani muda yang bependidikan relatif baik pada kawasan pertanian komersial perlu terus didorong untuk meningkatkan kapasitas baik melalui penguasaan teknis produksi dan inovasi maupun manajemen usaha dan pengembangan kelompok dan dapat memainkan peran sebagai penghubung bagi petani senior dan petani yang pendidikannya relatif kurang baik, (b) Fokus usahatani dan bisnis pertanian komersial dan peningkatan skala usaha petani komersial perlu terus ditingkatkan melalui peningkatan akses lahan usaha dan perbaikan pengelolaan usaha serta akses-akses yang lain.
2. Pemanfaatan media konvensional (televisi dan radio) dan media baru (handphone dan smartphone) pada masa mendatang akan semakin strategis untuk memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan. Fungsi edukasi perlu menjadi perhatian pengembangan media konvensional dan media baru pada masa mendatang.
3. Penggunaan media TIK untuk kegiatan pertanian pada kawasan pertanian komersial perlu semakin ditingkatkan variasi isinya sehingga lebih komprehensif yang mencakup semua aspek yaitu teknis produksi, pemasaran, kebijakan, cerita sukses, human interest dan pembiayaan pertanian.
4. Petani muda dan petani senior dapat saling melengkapi dan bertukar informasi yang diperoleh sesuai dengan karakteristiknya masing-masing dimana petani senior cenderung mengakses banyak media sedangkan petani muda cenderung fokus dalam mengakses media baru yang menyajikan informasi lebih rinci dengan kecepatan tinggi.
5. Petani yang memiliki status sosial sebagai pengurus institusi sosial ekonomi yang cendrung aktif dalam memanfatan berbagai TIK juga perlu berbagi informsi (information sharing) dengan seluruh anggotanya sehingga secara terintegrasi akan memberikan kemanfaatan untuk seluruh warga masyarakat baik dalam kehidupan sehari-hari maupun usaha pertanian.
6. Perbaikan infrastruktur telekomunikasi dan peningkatan kualitas layanan (termasuk variasi dan muatan content) informasi yang disajikan dalam berbagai TIK yang diakses oleh petani juga menjadi isu strategis yang perlu menjadi perhatian para aktor yang terlibat.
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